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 Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital 
pada siswa SMK Negeri 1 Banjarmasin, dengan fokus pada pencegahan 
cyberbullying, kekerasan berbasis gender online (KBGO), serta peningkatan 
kesadaran hukum melalui UU ITE. Kegiatan dilaksanakan melalui 
serangkaian tahapan yang mencakup pre-test, sosialisasi, pelatihan 
keterampilan digital, pendampingan, serta post-test evaluatif. Sebanyak 501 
siswa terlibat sebagai peserta, dengan mayoritas berada pada rentang usia 
15–16 tahun dan didominasi oleh responden perempuan. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa 
terhadap konsep literasi digital. Pada aspek KBGO, tingkat pemahaman 
meningkat dari 65 persen pada pre-test menjadi 89,0 persen pada post-test. 
Pemahaman mengenai cyberbullying naik dari 60 persen menjadi 87,8 
persen, sementara pemahaman terhadap UU ITE meningkat dari 62 persen 
menjadi 88,6 persen. Selain pemahaman teoretis, siswa juga 
memperlihatkan keterampilan praktis dalam pengaturan privasi, 
pelaporan konten berbahaya, serta produksi konten positif menggunakan 
media sosial. Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan berbasis 
sekolah yang interaktif dan kontekstual efektif dalam meningkatkan literasi 
digital remaja, meskipun tantangan berupa tingginya intensitas 
penggunaan gawai dan lemahnya kontrol keluarga tetap perlu 
diperhatikan. Keberhasilan program ini diharapkan dapat menjadi model 
literasi digital berbasis sekolah yang dapat direplikasi di berbagai 
komunitas pendidikan lainnya. 

Abstract 

This community service program aims to enhance digital literacy among students 
of SMK Negeri 1 Banjarmasin, focusing on preventing cyberbullying and online 
gender-based violence (OGBV), and on improving legal awareness through 
Indonesia's Information and Electronic Transactions Law (UU ITE). The program 
was conducted through a series of activities, including pre-test, socialization, digital 
skills training, mentoring, and post-test evaluation. A total of 501 students 
participated, with the majority aged 15–16 years and predominantly female. The 
results revealed a significant increase in students' understanding of digital literacy 
concepts. Knowledge of OGBV increased from 65 percent in the pre-test to 89.0 
percent in the post-test. Understanding of cyberbullying rose from 60 percent to 
87.8 percent, while knowledge of UU ITE improved from 62 percent to 88.6 percent. 
Beyond theoretical knowledge, students also demonstrated practical skills in 
managing privacy settings, reporting harmful content, and producing positive 
digital content using social media platforms. This program confirms that an 
interactive, school-based, and contextual approach is effective in improving youth 
digital literacy, although challenges such as high gadget usage and weak parental 
supervision remain to be addressed. The success of this program is expected to serve 
as a model for school-based digital literacy initiatives that can be replicated in other 
educational communities. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam kehidupan remaja, khususnya di Indonesia yang 

merupakan salah satu negara dengan tingkat penetrasi internet tertinggi di Asia Tenggara. Berdasarkan laporan Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, ditemukan fakta bahwa Generasi Z (lahir 1997–2012, usia 12–27 tahun) adalah 

kelompok paling dominan dalam penggunaan internet dengan kontribusi 25,54 persen dari total pengguna sebesar 

229.428.417 jiwa (APJII), 2025). Kondisi ini menjadikan remaja sebagai kelompok yang paling rentan terhadap dampak 

negatif dunia maya, termasuk paparan konten berbahaya, perundungan siber (cyberbullying), serta kekerasan berbasis 

gender online (KBGO). Masa remaja, khususnya usia 15–17 tahun, merupakan periode kritis dalam perkembangan identitas 

dan proses sosialisasi. Pada tahap ini, media digital menjadi ruang dominan bagi interaksi sosial, pencarian jati diri, dan 

pembentukan relasi pertemanan. Namun, intensitas penggunaan media digital yang tinggi juga berbanding lurus dengan 

meningkatnya risiko terlibat sebagai korban maupun pelaku cyberbullying (Kee et al., 2022). Penelitian internasional 

menunjukkan bahwa perilaku negatif di media sosial sering kali dipersepsikan hanya sebagai candaan, tanpa disadari 

dapat menimbulkan dampak psikologis serius bagi korban (Anderson et al., 2018). Hasil observasi awal terhadap siswa 

SMK Negeri 1 Banjarmasin mengonfirmasi fenomena tersebut. Mayoritas siswa (lebih dari 90%) menggunakan gawai lebih 

dari tiga jam setiap hari, dengan 22,2% di antaranya menghabiskan waktu lebih dari enam jam per hari. Durasi ini jauh di 

atas rekomendasi penggunaan sehat bagi remaja, sehingga meningkatkan kemungkinan paparan konten negatif 

(Sorrentino et al., 2023). Di sisi lain, kontrol keluarga terhadap penggunaan gawai relatif lemah; hanya 45,1% siswa yang 

melaporkan adanya aturan yang jelas dari orang tua, sementara 15,2% menyatakan tidak ada aturan sama sekali. Padahal, 

literatur menegaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam pengawasan digital merupakan faktor protektif utama dalam 

mencegah perilaku berisiko daring (Polanin et al., 2022). Selain itu, dimensi gender menjadi faktor penting yang perlu 

diperhatikan. Dalam studi ini, responden perempuan mendominasi dengan proporsi 70,5%. Literatur menunjukkan 

bahwa perempuan lebih sering berada pada posisi korban dalam kasus KBGO, seperti penyebaran konten intim tanpa izin 

dan sextortion (Gámez-Guadix et al., 2023). Hal ini menegaskan perlunya pendekatan literasi digital yang tidak hanya 

bersifat umum, tetapi juga sensitif terhadap isu gender. Dengan latar belakang tersebut, program literasi digital yang 

dilaksanakan di SMK Negeri 1 Banjarmasin dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu-isu digital 

penting, khususnya cyberbullying, KBGO, serta kesadaran hukum terkait Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (UU ITE). Program ini menggabungkan pendekatan edukatif melalui pre-test, sosialisasi, pelatihan, hingga post-

test untuk mengukur efektivitas intervensi. Harapannya, kegiatan ini dapat menjadi model program literasi digital berbasis 

sekolah yang mampu meningkatkan kesadaran sekaligus membekali siswa dengan keterampilan praktis dalam 

menciptakan ekosistem digital yang sehat, aman, dan bertanggung jawab. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian literasi digital ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Banjarmasin dengan melibatkan 501 siswa sebagai 

peserta. Mayoritas peserta berada pada rentang usia 15–16 tahun (91,0 persen), sedangkan sisanya berusia 17 tahun atau 

lebih (9,0 persen). Dari segi jenis kelamin, peserta didominasi oleh perempuan sebesar 70,5 persen, sementara laki-laki 

sebesar 29,5 persen. Kelompok usia dan komposisi ini relevan karena masa remaja menengah merupakan tahap 

perkembangan yang ditandai dengan pencarian identitas, kebutuhan pengakuan sosial, serta intensitas penggunaan media 

digital yang tinggi sehingga rentan terhadap perilaku berisiko daring. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahap yang 

terintegrasi. Pada awal kegiatan, dilakukan pra-penilaian (pre-test) untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa 

mengenai konsep literasi digital, termasuk definisi cyberbullying, kepanjangan KBGO, serta kesadaran hukum terkait 

Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). Selanjutnya, dilakukan sosialisasi dan penyuluhan dengan 

metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, serta pemanfaatan media audiovisual yang menampilkan contoh kasus 

nyata agar lebih kontekstual dengan kehidupan sehari-hari siswa. Setelah tahap penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan 
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pelatihan keterampilan literasi digital, di mana siswa diperkenalkan pada cara penggunaan fitur keamanan, pengaturan 

privasi, serta praktik membuat konten digital positif dengan memanfaatkan aplikasi populer seperti Canva, Instagram, dan 

TikTok. Untuk memastikan keberlanjutan dampak, para siswa didampingi dalam proses penerapan pengetahuan melalui 

diskusi lanjutan menggunakan media komunikasi daring. Evaluasi dilakukan dengan post-test untuk mengukur 

peningkatan pemahaman setelah kegiatan berlangsung. Hasil pre-test dan post-test kemudian dianalisis secara deskriptif 

melalui persentase serta divisualisasikan dengan diagram untuk memperlihatkan perubahan tingkat pemahaman siswa. 

Analisis ini juga digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan dalam meningkatkan literasi digital dan membangun 

kesadaran siswa mengenai pentingnya perilaku yang sehat, aman, dan bertanggung jawab di ruang digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMK Negeri 1 Banjarmasin pada tanggal 15 Agustus tahun 2025 

dengan melibatkan 501 siswa. Sebagian besar peserta berada pada rentang usia 15–16 tahun dengan persentase 91,0 persen, 

sedangkan sisanya berusia 17 tahun ke atas sebesar 9,0 persen. Data ini memperlihatkan bahwa mayoritas peserta berada 

pada fase remaja menengah, yaitu tahap perkembangan psikososial yang ditandai dengan pencarian identitas, kebutuhan 

akan pengakuan sosial, serta tingginya interaksi dengan media digital. Kondisi ini sejalan dengan pandangan Sorrentino 

(2023) yang menekankan bahwa pada fase usia tersebut, remaja paling rentan terhadap paparan konten negatif, termasuk 

perundungan siber (cyberbullying) maupun kekerasan berbasis gender online (KBGO). 

 

 
Gambar 1. Sesi Pemberian Materi Oleh Tim PkM di SMKN 1 Banjarmasin. 

 

Dari aspek jenis kelamin, kegiatan ini menunjukkan dominasi peserta perempuan dengan persentase 70,5 persen, 

sedangkan laki-laki hanya 29,5 persen. Ketimpangan proporsi ini memberi gambaran penting mengenai dimensi gender 

dalam literasi digital. Penelitian (Gámez-Guadix et al., 2023) menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih sering 

berada dalam posisi korban, terutama pada kasus pelecehan berbasis gambar, sextortion, dan penyebaran konten intim 

tanpa izin, sementara laki-laki lebih sering muncul sebagai pelaku perundungan verbal di ruang digital. Oleh karena itu, 

dominasi peserta perempuan dalam program ini mempertegas relevansi literasi digital dengan perspektif gender, 

khususnya dalam upaya membekali siswa dengan keterampilan protektif di dunia maya. Intensitas penggunaan gawai 

menjadi indikator lain yang mencerminkan tingkat paparan digital para siswa. Hasil kegiatan menunjukkan 36,1 persen 

siswa menggunakan gawai 3–4 jam per hari, 32,7 persen selama 5–6 jam, 22,2 persen lebih dari enam jam, dan hanya 9,0 

persen yang menggunakan 1–2 jam per hari. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori 

penggunaan sedang hingga tinggi, bahkan sebagian telah melampaui enam jam per hari. Tingginya intensitas ini jelas 

melampaui rekomendasi penggunaan sehat bagi remaja, dan berpotensi meningkatkan risiko keterlibatan dalam praktik 

berisiko daring. 
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Gambar 2. Diagram Durasi Penggunaan Ponsel Per Hari pada Siswa SMKN 1 Banjarmasin. 

 

Kondisi diperparah oleh lemahnya kontrol keluarga dalam mengawasi penggunaan gawai. Sebanyak 45,1 persen siswa 

menyatakan adanya aturan yang jelas dari keluarga terkait penggunaan gawai, 39,7 persen menilai aturan keluarga bersifat 

biasa saja, dan 15,2 persen mengaku tidak memiliki aturan sama sekali. Pola ini menunjukkan bahwa hampir separuh siswa 

tidak mendapatkan pengawasan yang konsisten dari orang tua terkait aktivitas digital mereka. Padahal, literatur 

menegaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam pengawasan digital merupakan faktor protektif utama untuk menekan 

perilaku daring berisiko (Polanin et al., 2022). Temuan ini sejalan dengan penelitian (Hensums et al., 2023) yang menegaskan 

pentingnya kolaborasi antara sekolah dan keluarga dalam program literasi digital. Tanpa pengawasan yang memadai dari 

keluarga, siswa akan lebih rentan terpapar konten berbahaya dan lebih sulit diarahkan pada praktik literasi digital yang 

sehat. Dampak dari kegiatan pengabdian ini dapat dilihat dari hasil pre-test dan post-test yang dilakukan untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap isu-isu kunci, yaitu KBGO, cyberbullying, dan UU ITE. Pada tahap awal, hanya 65 persen siswa 

yang mengetahui kepanjangan KBGO dengan benar. Setelah intervensi berupa sosialisasi, pelatihan, dan diskusi, angka ini 

meningkat signifikan menjadi 89,0 persen. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas program, sekaligus memperlihatkan 

betapa rendahnya pemahaman awal siswa mengenai isu gender di ruang digital. Hasil ini sejalan dengan temuan (Lan et 

al., 2022) yang menyebutkan bahwa program edukasi berbasis sekolah dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu-

isu literasi digital, terutama jika dirancang dengan pendekatan yang interaktif dan kontekstual. 

 

 
Gambar 3. Diagram Perbedaan Pre dan Post Test pada materi pemahaman KBGO. 

 

Pemahaman siswa terhadap konsep cyberbullying juga menunjukkan tren peningkatan. Pada tahap pre-test, hanya sekitar 

60 persen siswa yang mampu mendefinisikan cyberbullying sebagai perundungan di dunia maya. Setelah kegiatan berjalan, 

angka ini meningkat menjadi 87,8 persen. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa siswa mulai mampu membedakan 
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perilaku perundungan di dunia nyata dengan yang terjadi di ruang digital, dan memahami konsekuensi psikologis 

maupun sosial yang ditimbulkannya. Hal ini sejalan dengan penelitian (Jones et al., 2024) yang menemukan bahwa 

pelatihan literasi digital mampu meningkatkan pemahaman konseptual siswa mengenai bentuk-bentuk perundungan 

daring meskipun perubahan perilaku membutuhkan proses yang lebih panjang. 

 

 
Gambar 4. Diagram Perbedaan Pre dan Post Test pada materi pemahaman Cyberbullying. 

 

Kesadaran hukum siswa juga meningkat secara signifikan. Pada tahap awal, hanya 62 persen siswa yang mengetahui 

kepanjangan UU ITE dengan benar, namun setelah program, pemahaman tersebut naik menjadi 88,6 persen. Peningkatan 

kesadaran hukum ini penting karena pengetahuan mengenai konsekuensi hukum merupakan faktor yang dapat 

mencegah siswa melakukan pelanggaran regulasi digital. Hal ini sejalan dengan temuan (Hensums et al., 2023) yang 

menegaskan bahwa pemahaman terhadap aturan hukum dapat menekan prevalensi cyberbullying di sekolah. 

 

 
Gambar 5. Diagram Perbedaan Pre dan Post Test pada materi pemahaman UU ITE. 

 

Selain peningkatan pemahaman konseptual, siswa juga menunjukkan kemajuan dalam keterampilan praktis. Melalui 

pelatihan, mereka diajarkan cara mengatur privasi akun media sosial, melaporkan konten berbahaya, serta memproduksi 

konten positif menggunakan aplikasi populer seperti Canva. Hasilnya, para siswa tidak hanya lebih selektif dalam 

mengonsumsi konten, tetapi juga mulai memfilter interaksi digital mereka dengan menyaring pertemanan untuk 

menghindari paparan konten negatif. Hal ini menguatkan pendapat Hobbs (2017) yang menekankan bahwa literasi digital 

bukan hanya soal konsumsi, tetapi juga kemampuan produksi konten positif sebagai bagian dari kampanye anti-

cyberbullying dan anti-KBGO. Keberhasilan program ini juga tidak terlepas dari keterlibatan sekolah dan dukungan 

komunitas. Selama pelaksanaan, pihak sekolah memberikan dukungan penuh melalui fasilitas dan koordinasi. Dukungan 

ini penting karena literasi digital tidak dapat berdiri sendiri sebagai aktivitas individual, melainkan membutuhkan sinergi 

antara siswa, guru, dan komunitas. Hobbs (2017) menegaskan bahwa program literasi digital yang efektif harus melibatkan 

berbagai pihak untuk mendorong transformasi yang berkelanjutan. 
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Gambar 6. Sesi Foto Bersama Kegiatan PkM di SMKN 1 Banjarmasin. 

 

Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu dicatat. Pertama, tingginya intensitas penggunaan gawai masih 

menjadi persoalan utama. Lebih dari separuh siswa menggunakan ponsel lebih dari empat jam sehari, yang memperbesar 

risiko paparan konten negatif. Hal ini menuntut strategi lanjutan berupa penguatan keterampilan manajemen waktu digital 

dan literasi kritis dalam menyaring informasi. Kedua, lemahnya pengawasan keluarga perlu diatasi melalui keterlibatan 

orang tua dalam program literasi digital, misalnya dengan workshop parenting digital. Ketiga, dominasi peserta perempuan 

menuntut adanya pendekatan berbasis gender agar intervensi lebih sensitif terhadap kerentanan yang dialami kelompok 

tertentu. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian literasi digital di SMK Negeri 1 Banjarmasin terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai cyberbullying, KBGO, dan UU ITE. Peningkatan signifikan setelah intervensi 

menegaskan bahwa sosialisasi berbasis sekolah dengan pendekatan ceramah interaktif, diskusi kelompok, audiovisual, dan 

praktik langsung efektif dalam meningkatkan literasi digital. Kegiatan ini juga berkontribusi terhadap pencapaian Indikator 

Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi dan sejalan dengan program Kampus Berdampak yang mendorong keterlibatan 

dosen dan mahasiswa dalam pengabdian masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian literasi digital di SMK Negeri 1 Banjarmasin berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

isu-isu utama dalam perilaku daring, khususnya terkait dengan cyberbullying, kekerasan berbasis gender online (KBGO), dan 

kesadaran hukum melalui UU ITE. Sebelum intervensi, pemahaman siswa masih rendah dan tidak merata, namun setelah 

mengikuti rangkaian sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi, terjadi peningkatan yang signifikan baik dari aspek pengetahuan 

maupun keterampilan praktis. Siswa tidak hanya lebih memahami risiko dan dampak perilaku daring berisiko, tetapi juga 

mulai mampu mengaplikasikan keterampilan protektif, seperti pengaturan privasi, pelaporan konten berbahaya, serta 

produksi konten positif di media sosial. Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan literasi digital berbasis 

sekolah yang dirancang secara interaktif dan relevan dengan keseharian siswa efektif untuk membangun kesadaran dan 

keterampilan digital. Namun demikian, tantangan berupa tingginya intensitas penggunaan gawai, lemahnya pengawasan 

keluarga, serta perlunya sensitivitas gender perlu mendapat perhatian dalam pelaksanaan program selanjutnya. Dengan 

melibatkan siswa, guru, orang tua, serta komunitas secara lebih luas, program literasi digital dapat menjadi instrumen 

penting dalam menciptakan ekosistem digital yang sehat, aman, dan bertanggung jawab bagi generasi muda. 
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